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KATA PENGANTAR 

Manusia yang pada dasarnya tidak dikaruniai perlindungan fisik yang cukup terhadap kekerasan ling­
kungan alamnya, mdalui kemampuan bertikirnya telah menciptakan berbagai sarana untuk melindungi diri­
nya. Antara lain pakaian . 

Sejak awal manusia mengembangkan kebudayaan ia telah berusaha untuk mclindungi dirinya dari 
ganggguan cuaca dan iklim. Dalam perjalanan sejarah umat manusia, pakaian yang pada mulanya hanya me­

rupakan sarana untuk melindungi tubuh, berkembang menjadi atribut yang menyandang nilai khusus yang 
berhubungan dengan norma-norma sosial yang berlaku . Sejak semula nilai itu an tara lain ditampilkan pad a 
pilihan bahan yang sering mempunyai "pola hias khusus" yang alami. Misalnya kulit harimau atau binatang 
buas yang lain yang dihubungkan dengan lambang kekuatan, kekuasaan, keberanian, atau kelebihan lain 
pada seseorang. Setelah kemampuan teknis untuk menghasilkan bahan sandang meningkat, maka nilai esti­
tik yang tampil pada hasilnya tetap disertai dengan nilai simbolik yang berhubungan dengan adat. Misalnya 
dalam berbagai bentuk pola hias dan tata warna. Dari sekedar alat untuk melindungi badan, pakaian t,elah 
berkembang menjadi penghias penampilan dan sesuatu yang melambangkan kelembagaan dalam masyarakat . 

Dalam monografi ini disajikan suatu uraian mengenai sebagian dari aspck budaya tenun ikat tradisio­
nal. Sesungguhnya sudah banyak karangan yang membahas tenun ikat, namun sebagian besar dalam bahasa 
asing . Oleh karenanya, maka Museum Nasional melalui Seksi Ethnograri ingin mcnyumbangkan suatu tam­
bahan informasi mengenai hal yang amat menarik ini, dan semoga dapat mendorong lebih banyak minat 
terhadap salah satu khasanah budaya tertua kita ini. Dan dengan demikian juga ikut melcstarikannya. 

Kepala Museum Nasional 





PENDAHULUAN ------------

Tenun Ikat merupal<.:an istilah untuk kai'--1 
tenun yang dibuat dengan cara mengikat bena;:g, 
guna membentuk ragam hias pada kain tadi. Pro:.:es 
pengikatan henang dihuat sebelum benang tadi 
direntangkan pada'. alat tenun. Banyak teknik 
untuk membuat ragam hias pada tenunan. Ada 
cara yang disebut tenun songket, tenun dengan 
teknik pilih, pelangi, batik dan sebagainya. Di 
antara teknik membuat ragarn hias pada ter:un, 
ternyata teknik ikat banyak menarik perhatian 
para ahli etnografi khususnya yang mempelajari 
tekstil. Cara menenun kain ikat merupakan cara 
yang tertua untuk menghiasi kain, dengan bentuk­
bentuk tertentu dan warna-warna yang alamL 

Proses pembuatan tenun ikat ini dahulu di­
mulai dengan pengadaan benang, pengikatan 
benang sesuai dengan ragam hias yang. diingink:an. 
penunun, pencelupan benang ke aaiam bahan 
pewarna, dan benang disusun dalam alat te;nurL 
Semua kain yang dibuat dengan proses ini disetut 
kain Ikat. Istilah "ikat" dipopulerkan oleh G.P. 
Rouffaer kepada masyarakat Eropah, ketika ia 

mengadakan pameran tenun tradisional Indonesia 
di Den Haag pad a tahun 1901. Istilah ikat kemu­
dian menjadi istilah yang dipakai untuk kain jenis 
ini oleh sctiap ahli tenun tradisional internasional. 

m 'fcrnasional. 
lJntuk daerah penghasil tenun Ikat di Indone­

sia, istilah yang dipakai untuk proses pengikatan 
berang b.:rbeda, namun mempunyai pengertian 
yang sama, misalnya pada orang Sunda cara rneng­
ilcat benang disebut ngabengketan (rnernbungkus), 
orang Javva rnenyebutnya ngapus, orang Palernbang 
menycbutnya mencuwal atau menculi, orang 
Silungkang dad Sumatera Barat menyebutnya 
bapaluc orang Batak Toba rnengatakan istilah ini 
r:1engaliliti, orang Dayak Kantuk rnenyebutnya 
mengebat. 2) 

Tradisi membuat tenun ikat ini sudah dikenal 
sej:ik jaman prasejarah, kurang lebih pada jaman 
logam, antara abad kedua sebelum Masehi sampai 
dengan kedelapan sesudah Masehi. Hal ini terlihat 
adanya tenun ikat dengan ragam hias kebudayaan 
Dong Son, seperti ragam hias geometris, pohon 
hayat atau manusia. 

Dari ragam hias ini pula kita dapat juga melihat 
pengaruh kebudayaan lainnya dalam kain tenun 
ikat ini, seperti pengaruh kebudayaan Chou akhir 

Ragam hias pengaruh Chou-akhir pada kain "pua" Dayak Iban 
dcngan motif pohon hayat, man usia dan binatang. ' 
(Sumber : Koleksi Museum Nasional). 
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dengan disainnya yang asimetris dalam bentuk 
binatang atau manusia terdapat pada kain tenun 
ikat lungsi dibuat oleh orang Dayak Iban, Toraja, 
Batak atau Timor. Pengaruh kebuc.layaan India 
dengan ragam hias Patola pada selendang cindc 
Palembang atau kain Flores, pcngaruh kcbudayaan 
dari Eropa Barat dengan ragam hias bunga mawar, 

gadis yang sedang bermain harpa. 

Ragam hias wanita mcrnetik harpa, mcndapat pengaruh kebuda­
yaan Eropa. Ragam hias dibentuk dengan teknik ikat lungsi dan 
F1ores. 

Ragam hias pada .kain dibentuk dengan 
teknik atau dengan cara tertentu. Tehnik ini hanya 
dimiliki oleh kaum wanita, dan pekerjaan ini 
dilakukan sebagai mengisi waktu. Kepandaian dan 
pengetahuan pcnenun ini diturunkaan kepada 
anak wanita Pekerjaan menenun mcmang merupa­
kan pekerjaan wanita, sehingga seorang anak wani­
ta tidak dapat menenun dianggap aib. 

Kain tenun ikat ini banyak dipakai dalam 
bermacam-macam kegiatan. baik dipakai dalam 
kegiatan sehari-hari maupun dalam upacara daur 
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lJjdup. Di an tara kam t.-r;un 1k ar ,ni ft'L(l'ata di­

pakai oleh golongan tertentu oJla:r. mJJ;':n al 1t. 
Kenyata~m dipakainya bin tcn.m yang oe­

ragam hias tertPutu dalara b•·,·b.u;a k•:PJHan, mrng­
ungkapkan habwa raga1n hias .n[ :;.ckunmg-ku­
rangnya tentu mempunvaJ arti bagi masyarakat 
pemal<ai Kam tersebut. ~1isalny1 pada orang 
Batak Toba dalam upa;:ar,t IX'ml- .-rian I. 1ks Parom­
pa kain dengan ragam lii:t<> hcrbentuJ.: huruf V 1tau 

ujung maia panah, kepada calo'1 ibu v;-.wg mengan­
dung anaknya yang pert'l:111, atau paJ2 upacara 

kemati:m di Sumba Tinwr di c."t::ma orang n:ening-­
gal dibungkus kain tr,mn ik 1t yang lhlw;·i ragam 
hias pohon tcngknr::.k (<llldt•ng) 

Bcn1uk ragam hws di::m·wil ~)leh ;JC!ll'n,m dar.i 
lingkungan hidup. !~arnba.rc111 P1itolog:1 dan Keper­
cayaan yang riianutnya. Lingknngan alam daerah 
orang Dayak yang b.:rhut::m r'mba dan \wrpohon 
besar turut mem"bentt1k n<cam hta~ paoa kain 
ikat dengan hentuk pohcr. bcsar, L'm:-ttang reptilia 
a tau burung Dalam mitos pcncintarrr. J agao Ra­
ya pacta suku Dayak lbcm mc-n~'<;:';Jal achnya dunia 
atas dan duma bawah m,·,,,g1mhunrrkan bin ,rang 

suci yaitu burung Ent~t,ang dan uiJ.r Naga dent~an 
dewa tertinggi Heta;a. Pada kain ikat itn tcrdapat 
ragam hias burung, bin .nng reptll dan bentuk 
manusia yang dJs~bm I'Hgkeramba, merupakan 
penjelmaan nenck moy;:n f' c1an dewa tertinggi 
mereka. Pada kain Tanimbar terdapat ragam 
hias kulit ular. l.\iendrut kc>per·.:ayaan orang Tanim­
bar ular dian?!£!31-J srbaf!ai pcnjeJmaan nenek rna­
yang, maka ragam hi:1s itu pad<: kain 1t?r;un ikat 
tadi akan memberi kekl.ntan pt'makaJ kam. Gleh 
karenanya penenun·pentu~.m ;,.~mg 'cerakar pada 
tradisi masyarakatny:-t r~Jah membuat kain tenun 

ikat bukan hanya sekedar '''ebagai busana, tetapi 
juga sebagai kain tenun V",l/ dipakai dalam 
upacara adat, upacara rr:ll,?i daq Pf'l1lll1JUk <;tatus 
dalam masyarkar. 



LATAR BELAKANG PERKEMBANGAN 
DAN PERSEBARAN KAIN TENUN IKAT DI 
INDONESIA. 

Letak Indonesia yag sangat strategis bagi 
lalu lintas perdagangan di Asia Tenggara turut 
menyebabkan masuknya unsur-unsur kebudayaan 
asing ke dalam kebudayaan kita, yaitu pengaruh 
kebudayaan Dong Son, Chou Akhir, Cina, India, 
Islam dan kebudayaan Eropah Barat misalnya Spa­
nyol, Belanda. Unsur-unsur asing ini antara lain ter­
lihat pada kebudayaan material kita, dalam hal ini 

Sejak jaman prasejarah, beberapa suku bangsa . 
di Indonesia telah mengenal tehnik pembuatan 
kain yang memakai bahan dasar benang dari serat­
serat pohon, misalnya serat pohon pisang, serat 
batang/daun anggrek dan serat rumput. Pada dasar­
nya teknik membuat kain tenun merupakan 
lanjutan dari cara menganyam serat pohon tadi. 

Pada awal perkembangan teknik membuat 
ragam hias pada tenun ikat adalah tehnik ikat 
lungsi. Membuatnya ialah dengan mengikat benang 
yang akan disusun memanjang pada alat tenun. 
Teknik ikat itu sampai saat ini masih banyak 
dibuat oleh beberapa suku bangsa di Indonesia, 
misalnya orang Batak Toba, Batak Karo, Toraja, 

Dayak lban, Dayak Kantuk (hampir punah), 
Sumba, Flores, Tanimbar. Ogan-Komering dan 
lain-lain. Ada beberapa daerah yang pernah meng­
hasilkan kain tenun lungsi yang kemudian hilang, 
seperti di Jawa Barat, Jawa Tengah, Lampung, 
Dayak, Silungkang dan Lombok. 

Ragam hias pohon tengkorak (andung) pada kain tenun ikat lung­
si dari Sumba. 
(Sumber : Koleksi Museum Nasional). 

Menurut Buhler, di Asia terdapat beberapa 
pusat daerah tenun Ikat kuno, yaitu di suatu tern­
pat di Asia Timur yang kemudian menyebar ke 
arah pedalaman Asia, Asia Tenggara, Jepang dan 
mungkin ke Amerika. Pusat kedua ialah India, 
menyebar ke arah Asia Tengah, Timur Jauh dan 
Afrika. Tempat ke ) i!';a adalah Asia Barat, yang 
mungkin menyebar ke Afrika Barat dan Eropa. 
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Tehnik membuat ragam hias ikat lungsi yang ma­
suk ke Indonesia mungkin berasal dari daerah 
daratan Asia Tenggara yaitu berupa alat tenun 
yang memakai kayu di pinggang dengan ragam 
hiasnya yang berbentuk geometris, pohon hayat 
dan manusiCl. Di san,ping itu _;'Jg< ~n:is'.:k 1''1S:U'" 

kebudayaan dari Chou Akhir yang menggunakan 
ragam hias binatang, manusia dengan tangan 
terentang dalam pola yang asimetris. 

Daerah-daerah tenun ikat lungsi yang sampai 
saat ini masih menenunnya, pada umumnya 
merupakan daerah yang masuk kepedalaman, 
sehingga mereka hanya sedikit mengalami kontak 
dengan pedagang asing. Mereka tidak mengalami 
perkembangan teknik lain yang dibawa pedagang 
Muslim Gujarat, namun pengaruh ragam hiasnya 
masih terasa. 

Penenun kita yang telah mengenal cara mem­
buat kain serat pohon, dengan cepat dapat me­
nerima tehnologi pembuatan kain lungsi, jadi 
tenunan yang mempunyai ragam hias dengan pem­
buatannya lebih kompleks. Membuat tenun ikat 
lungsi merupakan langkah pertama untuk men­
ciptakan ragam hias berikutnya. Kepandaian 
menenun yang semula dengan ragam hias garis 
atau polos, menjadi ragam hias yang berbentuk 
kompleks. Pengetahuan membuat bahan warna 
dipakai untuk tenunan mereka menambah indah 
bentuk-bentuk ragam hias. 

Masuknya benang . kapas yang dibawa peda­
gang India pada abad ketujuh Masehi, dengan 
cepat memberi peluang kepandaian membuat 
tenunan dari serat ke benang kapas. Apalagi 
dengan masuknya bibit pohon kapas dan ditanam 
di daerah pertenunan, menambah cepatnya kepu­
nahan menenun dengan benang serat. Suku bangsa 
yang masih menenun dengan benang serat pohon 
adalah Dayak Kantuk dan Sangir- Talaud. 
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Pedagang India membawa unsur kebudayaan 
Hindu turut mempengaruhi ragam hias pada 
tenun ikat di daerah yang terpengaruh agama 
Hindu, misalnya ragam hias yang bermotif wayang, 
pada kain endeg Bali. 

Pcdagang-pedasang Islam dari Gujarat tern­
nyata menambah kekayaan ragam hias kain tenun 
kita. Masuknya patola, ragam hias pada sari atau 
selendang India dibuat dengan teknik ikat ganda 
yang ditenun dengan benang sutera. Temyata 
pedagang pedagang ini juga menambah pengeta­
huan penenun kita dengan tehnik ikatnya yang 
baru yaitu tehnik ikat pakan. Daerah-daerah 
yang menjadi pusat tenun ikat pakan adalah 
daerah pelabuhan yang banyak dikunjungi peda­
gang Muslim India, misalnya di Aceh, Padang, 
Palembang, Mandar, Ujung Pandang, Donggala, 
Gresik yang kemudian menyebar ke Bali. 

Motif patola pada selendang India dipakai di Palembang. 

(Sumber : Koleksi Museum Nasional). 



[)} daerah-daerah yang mengembangkan ikat 

I akan '11t'l1?,< 11\:'anrkan ragam hias bunga. pohon· 
ar y u1~ tnl ramhat atau -;ulur daun Meskipun ada 

! u, , 'm "'api '1enganu t agama Islan un tuk rnem­
bu<: t ra?am IJ 1s manusJa a tau binatang, namun 
• 1 v 1~<. ac 1 'le'' ·.ap 1 r,fJITI hias yang herbentuk 

r 1 r <lL !D.' j .li't' !:'ram a •-.111' m'-alnya ragam hi as 
t ~ r m~ c aruda h '1Y 1 d g 1mharl< a . dengan sayap 

~ Lll' ~ 

F wa , tuas y.HH )anyaK dit ru adalah ragam 
ua<; P n I< p, ~~hargaan vang tinggi terhadap 

J.cam • r' .. 1\ ·h 9l<a•· rn~n.'~a meniru ragam llias­
'1 '1 ,e'Uil l "Jll~an kl"n 1mpuar tcknik dan penge­
tahu .. '1 v. ·-, 1 van' rntrt>J<- milik . Ada kam dengan 

rl'' '' p::tola yan~ t·il' at dengar;_ tehnik 
tk 1t lur'V"' '>aln a p d 1 1<.& "1 Sum h., Flores, 
~.w, \11 , , " ~:ba~'ain)-a Ada ragarn hias patola 
'., :.' 1 r • l• dem;c:•, !el·nik ikat pakan. misalnya 

1ae1a t•n I, Palcr'1barg. kam Bugis. kam Cresik, 

t'an 1<: r. lat'1. 

I l 1 I 1. 

11 

l'l ,, 

t1 ,, ,11 t , " n toe wu uu •no•if P<.iloL p:••i.t kam 

~·· "' I" 

~-..,-~---· · ·_, 

Mntif Jelampranj! pada kam Sawu vang mirip •notif p~iola 
(Sumhn nle ·s1 ~USlU n N:1s onal). 

Satu-satunya daerah yan§, mengemhangkan 
telwik ikat ganda dengan ragam hras patola Jdalah 
de,a Tenga 1an Pagrisingan (Bali). Tehnlk PLrnbuat 
annva n·emakai c ar·1 yang "1ma dengan membuat 
parnla J nJ. 1 ydlh .. dcng-an tehnik tkat gand1. 
tet-1pi hJwn'1yd hanya ':Jenang kapas. 'iamun 
dalar' 1rme-., p~l,hm tan 1ya ragam h'3snva ber­
bcda D1 c.; il11PllH r•1 I(Jt., Jura me'lg, ·a] d 1erah 
iht gand;. Jajnnya. ialan dacrah Donggald de11g2!1 
tenun ikut ra HlJ yanp bemwtit palang putih. 

Pcrkcr'rangan Clan pcnyel.,aran kain Inao 
nco;Ja tenruny· bukan hanya Llcnga1 khnik ikat 
c.;aja. l\1asuknya tehmk lal'l dalam pcmbuatan 
tenun telal1 menarntiah khasanan te'1unan hdo­
ncsla. 
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TEHNIK MEMBUAT KAIN TENUN IKAT 

Secara tehnologi pembuatan tenun ikat ini 
di Indonesia telah dikenal sejak abad kedua sebe­
lum sampai kedelapan sesudah Masehi, yang di­
duga penyebarannya berasal dari daratan Asia 
Tenggara. Penyebaran tehnik ikat dengan alat 
tenun yang memakai kayu di pinggang datangnya 
bersamaan dengan keahlian membuat logam. 
Dengan ini berdasarkan dari ragam hias yang ter­
dapat pacta kain yang mempunyai ragam hias yang 
sama dengan ragam hias yang terdapat pacta nekara 
Dong Son. Ragam hiasnya berbentuk geometris, 
pohon hayat dan manusia. 

Kebiasaan membuat kain dari serat tumbuhan 
mempermudah penenunan kita mengambil alih pe­
ngetahuan dan teknologi membuat tenun ikat. 
Apalagi setelah dikenalnya serat benang kapas 
dengan proses pembuatan benangnya. Tern_yata 

kepandaian ini dengan cepat dapat menyebar 
ke daerah-daerah penghasil kain tenun ikat. 

Masuknya unsur teknik baru dalam membuat 
ragam hias dan pemakaian benang sutera hanya 
tersebar di daerah yang banyak mengalami kontak 
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dengan pedagang Muslim Ragam yang disebarkan 
yaitu ragam hias Patola yang dengan mudah 
dapat ditiru dan diterapkan dengan tehnik yang 
mereka kuasai. Tidak mengherankan apabila ada 
daerah penghasil tenun lungsi yang menghasilkan 
kain patola. Meskipun penenun kita menerima 
unsur asing tetapi ~elalu mneb sesuaikan dengan 
keadaan dan kondisi. 

Dahulu pekerjaan menenun selalu dimulai 
dengan proses pembuatan benang, mengikat/ 
membungkus bC'nang, mencclup dan menC'nunnya. 
Masuknya bahan benang sutt?ra import meningkat­
kan penenun kita mclaksanakan proses membuat 
benang. Pengetahuan dalam pengolahan benang 
sutera tentu berbeda den!l<ln pengolahan serta 
kapas. 

1. Proses membuat benang 

KcpanJaian pcnenun kita membuat bahan 
benang diawali dengan memintal serat tumbuh­
tumbuhan . Pengctahuan membuat benang serat 
tumbuh-tumbuhan membantu mereka menguasai ,._ 

" !!........,_' ~ 

! 

Proses menguraikan benang sutera dari kepompong di Sulawesi 
Sebtan. 
(Stunbcr Warming W;1nd:• 1nd \1ich:J<'] (;al\orski, 1981). 



cara membuat benang kapas atau benang sutera. 
Dalam pembuatan benang kapas mau tidak mau 
mereka harus mengenal sifat kelenturan serat ka­
pas dan cara-cara memintalnya. 

Setelah biji kapas tua, kulit buahnya akan 
pecah. Buah kapas dipetik dan dikumpulkan. Pa­
nen kapas ini biasanya dilakukan pada bulan mu­
sim kemarau. Pada waktu itu merupakan saat yang 
terbaik untuk membuat benang kapas. Udara yang 
mengandung uap air akan menyukarkan mereka 
memintal kapas, karena serat-seratnya mudah 
put us. 

Kapas ini dibuang bijinya dengan mara menggi­
lingnya perlahan-lahan dengan kulit penyu atau 
batok kelapa. Setelah mereka mengenal roda 
gilingan pembuang biji kapas, lebih memudahkan 
pekerjaan mereka untuk membuang biji kapas. 

Kapas yang padat karena digiling, dijemur di 
sinar matahari. Setelah cukup lunak kapas diambil 
dan dihaluskan dengan alat yang menyerupai 
busur panah. Alat ini dipukulkan perlahan-lahan 
di atas kapas hingga kapas mengembang dan 
mudah digulung dengan tangan yang kemudian 
dipintal. 

Alat pemintal benang ini digerakkan oleh 
roda pemutar, yang menghubungkan jarum yang 
akan memintal kapas. Apabila jarum berputar 
dan gumpalan kapas didekatkan pada jarum, 
maka benda itu akan menarik serat kapas dan 
memintalnya menjadi benang. 

Keahlian memintal benang serat kapas sangat 
tergantung pada pengalamn dan ketekunan. Makin 
halus benang yang dipintal akan makin baik hasil 
tenunannya. Hal ini menaikkan mutu tenun itu 
sendiri. 

Benang-benang yang terkumpul dalam kum­
puran bambu, diukur dengan alat pengukur (Sunda 

lawayan), yang bentuknya menyerupai huruf 
H. Alat ini dipakai untuk mengukur panjang 
benang yang dibutuhkan untuk membuat sarung, 
selendang, selimut, tutup kepala dan sebagainya. 

Benang yang selesai diukur dimasukan dalam 
cairan pengeras, yang terbuat dari kanji atau 
bubur beras. Direndam beberapa jam, diangkat 
lalu digantungkan pada bambu, kemudian di­
sisir perlahan-lahan sampai kering. Setelah benang 
agak kaku, dimasukkan ke dalam roda pemutar 
untuk menguraikan benag menjadi satu gulungan 
besar. 
2. Mengikat benang untuk membuat ragam 

hias kain. 

Gulungan benang tadi dimasukan dalam alat 
mengani. Alat ini sebenarnya untuk membuat 
pola yang akan dimasukkan ke dalam alat tenun, 
sehingga memudahkan penenun merangkaikan 
benang atas dan bawah. 

Gulungan benang tadi diikatkan pada dua buah 
tonggak bambu atau kayu (penyidangan) agar 
benang dapat terentang memanjang. 'fiap-tiap 
benang dihitung menurut kelompok yang akan 
diikat menjadi ragam hias yang sama. 

Bila kita perhatikan dengan seksama bentuk 
kain ikat, terlihat ada dua bidang yang mempu­
nyai ragam hias yang sama. Pada kain Nusa Tengga­
ra ragam hias yang sama terdapat pada bagian 
atas dan bawah kain, sedangkan pada kain Dayak 
persamaannya terlihat pada bidang kiri dan kanan. 
Hal ini disebabkan benang yang dijadikan tenunan 
dengan pola ragam hias yang sama, diikatkan ber­
sama-sama. 

Pengikatan benang agar sesuai dengan ragam 
hias yang diinginkan merupakan proses yang paling 
peka bagi penenun. Untuk itu diperlukan pengor­
banan hew an gun a me lind ungi penenun dari 
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kekuatan jahat lainnya. 
Alat pembungkus benang ini dahulu banyak 

menggunakan daun agel atau lontar, sekarang 
mereka banyak menggunakan tali rafia. 

Setelah pengikatan benang dianggap selesai, 
dilakukan pencelupan ke dalam bahan pewama. 
Keahlian dalam membuat cairan pewama ini 
merupakan rahasia keluarga dan hanya diturunkan 
kepada anak wanita mereka. Warna-wama tertentu 
akan menjadi wama keluarga. 

Seorang ibu sedang meramas tumbukan akar pohon mengkudu 
(Morinda citrofolia), sebagai bahan untuk membuat warna merah. 
(Sumber :Warming, Wanda and Michael Gaworski, 1981). 

Sebagian besar kain ikat tradisional masih 
menggunakan warna-wama alami. W arna biru 
merupak;m sari dari daun Tarum/Nila (Indigo 
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Tinctoria). Untuk memperoleh warna ini diper­
lukan bahan lain yaitu jeruk nipis dan kapur/ 
abu kayu . Proporsi/ukuran banyaknya sangat 
tergantung pada pengalaman lndividu penenun. 
Wama merah diambil dari batang, kulit atau akar 
pohon mengkudu (Morinda Citrofolia). Campuran 
yang banyak dipakai untuk menguatkan warna me­
rah ini adalah minyak kemiri atau kelapa, dan abu 
kayu. Warna kuning diambil dari sari abu kunyit 
(Curcuma domestica Val) . Warna hijau dibuat 

Seorang ibu sedang mence!upkan be nang yang telah diika t ke da­
lam wadah bahan pewarna 

dari campuran wama kuning dan biru. Warna 
hitam dibuat dari arang kayu, campuran warna 
biru atau tanah lumprtr yang hE'rwarna hitam. 



Untuk mem' 1patkan \~J"\,t-w .. rna vang di 
inginkan pt·ncelupar l', 1 u a lilw..:ukan tid tk 
hanya satu b!J W,trnc~ lu '!.1"1 f)Jdu JJ-;ar kal'' 
didapatkan dar. ,y' tp 111 <fr' L.liJ pur .. n w<.rn3-

wama. 
Proses pencelupa·, tn. mcmak;ll V'.akru yang 

agak lama, sebab menunggu kcringnya htnang. 
Apabila ada benang be-ur.Jrra b.n;J 'it'pertl yang dJ­

inginkan pcnenun. n<1ka 1katan benang akan 
dibuka dan dicelupkz.'! ro.cl.! waktu yang diingin 
kan. Benang yang terlv.tt11:,ku~ akan tetap berwarn<1 
putih, atau warna yang c.Jin~:nkan. 

3. Cara menenun. 

Rangkaian bL:nng yang telah -;elesai dihen 
warna siap dirnasukan ke Jalam alat tenun. Oi 
atas alat tenun ini benan2 tud1 akait dibuka ikatun­
nya. Sebelum rnas~tk ke dalam alat lenun benang 
dipisahkan daltulu menurul kelompoknya, setelah 
itu baru dima<>ukan dal;l.l'l alut tenun. 

Scor<tng wanita scdang 

mcmbcri warna pud;, 

bcnang lungsi. 

Pem bagian benang, E-esuai Jengan garis a tau 
bentttk ragam hias. JisLtsun kembali hingga jelas 
tcrlihat lwntuk-bentuk yang akan menjadi pola 
rJgam luas kain. 

Pers1apan me11~ usun benang pakan dan lungsi 
pacta alat tenun mempunyai banyak persamaan. 
Benan~ lungsi disusun secara memanjang, sedang­
kan untL1k benang pakan lebih pendek, sesuai 
dengan ukuran Iebar kain yang diinginkan. Pe­
nyt1pan ikat ganda lebih rumit karena sipenunun 
harus ingat batas garis pertemuan antara benang 
ltmgsi dan benang pakan. Di sinilah ketelitian 
pencnun diuJi. Penyusunan pola benang ikat pakan 
maupun bcnang ikat lungsi pacta alat tenun lebih 
mudah .Karena benang lungsi atau pakan akan 
tctap berwarna polos. 

Scbenarnya Inencnun kain menggunakan prin­
Sitl menganyam. Ada dua kelompok benang yang 
akan dianyam yaitu benang lungsi yang memanjang 
sesuai dengan ukutan panjang kain dan benang 
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Benang tenun ikat lungsi dari Sumba Timur yang siap ditenun. 
(Sumber: Warming, Wanda and Michael Gaworski, 1981) 

pakan yang membujur sesuai dengan ukuran 
lebar kain. Kedua benang ini dianyam dalam alat 
tenun. Tiap helai be nang lungsi akan terbagi 
dua yaitu benang yang secara bergantian akan 
terletak di atas dan benang pakan bawah. Di 
antara benang-benang lungsi disisipkan benang 
pakan, yang kemudian dirapatkan dengan kayu 
tipis panjang yang disebut walira (belida). 

Ragam hias pada kain tergantung pada teknik 
apa yang dikuasai atau dimiliki oleh penenun itu. 
Ragam hias pada songket dibuat pada waktu 
benang berada dalam alat tenun. Pada susunan 
benang yang dipasang di alat tenun tadi ditambah­
kan benang berwarna lain, sehingga mewujud ra-

gam hias. Ragam hias batik dibuat pada kain yang 
telah selesai. mirip dengan ikat, untuk warna ragam 
hias yang tidak diinginkan dapat dibubuhkan lilin 
di atasnya, kemudian kain dicelup dalam cairan pe­
warna. Penutupan ragam hias dengan lilin dan pen­
celupan ke dalam zat pewarna dapat terjadi beru­
lang kali. Pada kain ikat ragam hias dibuat sebelum 
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benang masuk ke dalam alat tenun. Benang yang di 
ikat/dibungkus tadi tidak akan menyerap zat pe­
warna. Apabila menginginkan warna lain ikatan di­
buka, sedangkan warna-warna yang tetap diperta­
hankan, ikatan benangnya dibungkus lagi. Dengan 
demikian terdapat warna-warna dalam ragam hias. 

Hasil dari alat tenun tradisional, biasanya 
berupa kain yang berukuran 20 em - 90 em. 
Apabila kain itu hendak dijadikan sarung, maka 
kedua ujung kain harus disambung menjadi satu. 

Keterbatasan ukuran kain tenun yang dibuat 
ngan alat tenun tradisional merupakan salah satu 
ciri khas. Setelah adanya alat tenun bukan mesin 
ukurannya dapat lebih panjang atau lebih Iebar. 

Masuknya warna-warna sintetis menyebabkan 
penenun hampir lupa atau melupakan pengetahuan 
pembuatan warna alam. Warna sintetis lebih cerah, 
mudah diatur dan lebih cepat pengolahannya. 
Ada beberapa daerah yang ternyata kurang me­
nguasai penggunaan warna-warna sintetis, menye­
babkan kain mudah luntur sehingga mengurangi 
mutu kain 

Kain sedang ditenun. 



RAGAM lllAS PADA KAIN TENUN IKAT. 

Kain ikat mempunyai peranan penting dalam 
kehidupan sosial, ekonomi dan religi pacta beberapa 
suku bangsa Indonesia. Kain ikat ini dipergunakan 
tidak hanya untuk pakaian sehari-hari, tetapi 
juga digunakan dalam upacara-upacara adat 
atau keagamaan. Kain ikat ini dianggap mempu­
nyai nilai tertentu bagi masyarakat pendukungnya. 
Di antara kain ikat yang ada, kain yang mempunyai 
ragam hias paling menonjol adalah kain ikat 
yang berasal daerah Nusa T.enggara Timur, Toraja 
dan Dayak. Kain-kain itu mempunyai bentuk 
ragam hias yang menarik, komposisi warnanya 
yang kontras dan . bentuknya menarik . 

Bentuk ragam hias yang terdapat pacta kain 
tersebut menunjukan gambaran yang ada di ling­
kungan hid up, dihubungkan dengan gambaran 
mitologi dan kepercayaan mereka. 

Gambaran yang menjadi lambang dari masya­
rakat, mereka olah, dan dijadikan ragam hias 
kain tenunan. Pacta beberapa kain ikat, ternyata 
ada yang memiliki bentuk-bentuk ragam hias 
dengan menggunakan pars prototo , yaitu 

penggambaran bentuknya hanya dilambangkan 
dengan sebagian tubuh dengan maksud untuk 
menggambarkan keseluruhan arti lambang tadi. 
Misalnya untuk menggambarkan burung garuda, 
penenun cukup dengan membuat bentuk sayapnya. 
Pada kain Dayak terdapat motif manusia dengan 
mewujudkan gambar kepala atau badannya saja. 
Motif ini ternyata melambangkan nenek moyang 
yang disebut engkeramba. Ragam hlas ini hanya 
boleh dibuat oleh penunun yang berasal dari 
golongan bangsawan dan yang berusia lanjut. 

Indentifikasi ragam hias ikat terbagi atas 5 
jenis ragam hias, yaitu ragam hias yang berbentuk 
geometris, ragam hias manusia, ragam hias bina­
tang, ragam hias tumbuhan dan ragam hias dengan 
bentuk gejala alam. Sebagian besar ragam hias 
ada hanya menunjukkan ragam hias alami, yang 
dengan mudah dapat diindentifikasikan bentuknya, 
dan ada pula ragam hias yang sudah digayakan 
hingga sukar bagi kami menggolongkannya. Un­
tuk dapat menginterpretasikan bentuk lambang 
ragam hias tadi membutuhkan penelitian yang 
sangat mendalam. 

1. Ragam hias geometris. 

Ragam hias geometris merupakan ragam 
hias yang paling tua. Pertumbuhan ragam hias ini 
sama dengan pertumbuhan teknik penerapan 
ragam hias itu sendiri. 

Menurut para ahli, ragam hias geometris datang 
bersamaan dengan kepandaian orang membuat 
peralatan dari logam, Ragam hias pada benda 
logam banyak persamaannya dengan yang ter­
gambar pacta kain tenun. Bentuk ragam hias ge.ome­
tris pacta kain ikat yang jenisnya bersamaan adalah 
bentuk segi tiga, tumpal, pilin berganda, lingkaran, 
belah ketupat, meander, swastika kait dan jlam­
prang. Di antara ragam hias itu terdapat di antara-
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Motif geomeuis dalam bentuk mata panah pada kain Toraja. 

(Sumber : Kolcksi Museum Nasional) 

nya adalah ragam hias banji pada kain tenun 
Ikat Toraja yang melambangkan matahari. Lam­
bang ini hanya digunakan pada upacara yang ber­
hubungan dengan daur hidup, misalnya upacara 
kematian. Ragam hias segi tiga sama kaki merupa­
kan ragam hias yang dipakai untuk melambangkan 
tumpal, pucuk rebung atau gunung, yang artinya 
sebagai pertumbuhan baru atau kekuatan yang 
tidak mudah dipatahkan. Ragam hias tumpal 
atau segi tiga ini banyak dihiaskan pada bagian 
ujung kain, misalnya pada ujung selimut Dayak, 
selendang limar dan sebagainya. 
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Motif manusia pada motif ~~omctris pada kain Dayak-lban, K.ali 

mantan Barat. 
(Sumbcr : Koleksi Muscun~ Nasional) 

2. Ragam hias manqsia. 

Ragam hias manusia pada kain ikat. mempu­
nyai berbagai bentuk. Ada gambar manuia dengan 
tangan terbentang kcatas. ada manusia dengan 
tangan turun kc bawah. ada yang hanya menggam­
barkan manusia dengan bagian-bagian tertentu 
saja, ada manusia digambarkan berupa binatang. 

Ragam hias manusia yang terdapat pada kain 
ikat Dayak terdiri dari yang hanya mcmpunyai 
bentuk badan atau kepala, yang melambangkan 
Engkeramba yang berarti sama dengan nenek 
moyang. Bentuk ini hanya boleh dibuat oleh wani­
ta yang usianya telah lanjut dan berasal dari 
golongan bangswan. Gambar ini dianggap suci, 



Motif manusia pacta kain Dayak !ban, Kalimantan ~arat yang se­
dang ditenun. 

maka untuk menenunnya selalu diikuti dengan 
cara pemotongan hewan. Gambar bentuk manusia 
pada beberapa suku bangsa mempunyai arti seba­
gai gambaran nenek moyang dan juga sebagai pe­
nangkis bahaya. Oleh karena itu, k;ain sejenis itu 
selain dianggap sebagai pelindung juga mempunyai 
tuah , sehingga pemakaiannya terlindung dari baha­
ya. Pada kain Sumba terdapat bentuk ragam hias 
manusia dengan tangan bertolak pinggang (akim­
bo), gam bar man usia yang memperlihatkan tulang 
rusuknya. Suatu sikap yang menggambarkan sikap 
orang mati. Kain ini digunakan untuk menutupi 
mayaL (8) 

di antara kain Sumba terdapat kain dihiasi de­
ngan gambar pohon tengkorak (andung) . Dahulu 
andung memang diletakkan di tengah tempat suci 
dari desa tersebut. Peletakan pohon ini selalu 
dengan upacara sehabis melakukan perang. 

3. Ragam hias binatang. 

Bentuk gambar binatang pada kain ikat sangat 
banyak, ada bentuk yang sangat alami, ada bentuk 
yang digayakan dan ada bentuk yang sangat 
abstrak Jenisnyapun beragam pula, ada binatang 
darat, burung dan binatang air. 

Ragain hias binatang ini dihubungkan dengan 
mitologi dan legenda mereka. Orang Batak per­
caya, bahwa kadal merupakan dewa bawah tanah 
yang akan melindungi mereka dari segala kejahat­
an. Pad a ulos ragi -- hid up terdapat ragam hias 
ikat yang pada bagian tengahnya bermotif kadal. 
Pada kain Pua Dayak terdapat bermacam-macam 
motif burung, yang melambangkan kehidupan du­
nia atas. Pada sejenis kain orang Sumba, yang dise­
but hinggi kombu. mempunyai ragam hias binatang 
yang merupakan lamhang kekuasaan sipemakai ka­
in tersebut . 

Motif udang pada hinggi dari Sumba, lambang kesejahteraan. Di­
samping itu ada ra!!am hia~ bun;ng ban£au . singa dan ikan menga­
pit tiang bendera. 
(Sumbcr · K oleksi ~1useLtm Nasional) 
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Ragam hias binatang ini dapat dihubungkan 
dengan larnbang kekuasaan atau kekayaan dan 
lambang kepercayaan mereka terhadap suatu ke­
adaan. 
4. Ragam hias tumbuhan. 

Bentuk ragam hias yang menggambarkan 
tumbuhan pada kain biasa menggambarkan ling­
kungan hidup. Bentuk pohon merambat seperti 
rotan, pakis yang terdapat pada kain Pua Dayak 
diambil dengan maksud melambangkan sifat 

Motif patola pada tenun ikat lungsi dari selcndang pulau Rote. 
(Sumber : Kolcksi Museum Nasional) 
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pohon tadi. Pucuk dilambangkan sebagai kekuatan. 
Bentuknya ini selalu dihubungkan dengan bt:ntuk 
tumpal dan pohon hayat. Pucuk rebung yang men­
dorong tanah agar dapat timbul di atas permukaan 
tanah memberikan gambaran, bahwa pohon 
tadi mempunyai kckuatan hingga dapat timbul 
di atas permukaan. Pucuk pakis yang selalu meling­
kar melambangkan kcburukan, sesuatu hal yang 
tidak baik untuk ditiru. 

Di samping adanya ragam hias yang melam­
bangkan kehidupan, ternyata bahwa ragam hias 
tumbuhan ini juga mendapat pengaruh dari luar. 
Salah satu ragam hias yang paling banyak dipakai 
adalah ragam hias patola. 

Ragam hias ini berasal dari ragam hias yang 
terdapat pacta selendang sutera dari Gujarat, de­
ngan bentuk pola ragam hias bunga atau pohon 
merambat dalam bentuk segi enam, atau delapan. 

Di Indonesia kain ini mempunyai nilai yang sa­
ngat tinggi, hanya dimiliki oleh golongan tertentu 
saja. Kemudian ditiru oleh penenun kita dengan 
teknik yang disesuaikan dengan kemampuan 
mereka. 

Di Sumba ragam hias patola menjadi lambang 
suatu kerajaan, misalnya kerajaan Kapundu me­
miliki gambar patola dengan wujud tiap bunga 
saling bersambung satu dengan yang lain. Di 
Sumba juga terdapat istilah yang menunjukkan, 
bahwa patola yang mempunyai nilai tertinggi 
disebut patola-ratu. 

Di Tanimbar ragam hias patola dihubungkan 
dengan ragam hias kulit ular. Ular dianggap me­
rupakan binatang yang mempunyai kekuatan, 
karena dapat mengganti kulit lama menjadi muda 
kembali. Dengan demikian, bentuk ragam hias 
merupakan suatu gambaran sosial yang terdapat 
pada masyarakat tersebut. 



FUNGSI RAGAM HIAS PADA KAJN IKAT. 

Di dalam kenyataan bahw<l hebc>rapa kain ikat 
yang mempunyai ragant hi<ls tertentu selalu di­
pakai dalam upacara, baik yang ada hubungannya 
dengan upacara keagamaan, misalnya upacara 
memanggil roh nenck moyang maupun dalam 
upacara daur hiclup. 

Kadang-kadang kain tadi digunakan tidak 
hanya berhubungan dengan upacara itu, tetapi 
juga menunjukkan status sosial dari perniliknya. 

Pada saat ini kain yang mempunyai ragam hias 
ikat banyak dijaclikan barang·barang cendera 
mata bagi wisatawan asing. Kain ikat mi juga 
berfungsi sebagai pelengkap husana adaL namun 
pemakaiannya makin lama makin hilang. Pada 
beberapa suku bangsa ternyata kain ini juga diguna­
kan dalam upacara yang ada hubungannya dengan 
daur hidup. seperti upacara kelahiran, perkawinan, 

Cadi' kPcil lbi i pula11 Sawu mcn).!cnakan kain sa rung sehari-hari. 
IS1.1111ber W~r111ine:. \V:.,Hl:i ~~~d \1ichael Gaworski, 1981) 

kematian dan sebgai11ya atau upacara memanggil 
roil nenck Jl10Y·'lli!. mi,alnya dalam menyembuh­
kan orang -;akit. 

Orang Palemhang masih memakai kain ikat 
(kain linwrl untuk datang kepesta perkawinan, 
atau d<llam up·K<Jt<l llll'ncukur rarnbut. Mereka 
percaya hahw.t ran,ht!t anak yang dibawa dari 
perut il~u, men}!al!llllnP hal \ ang tidak tidak baik, 
maka pcrlu d1potong. Pada upacara ini sianak 
digendong de•l!.';:liJ <;ckndang yang memakai ragam 
hias ikat patola c;;uung hrongsong: yang beragam 
hias ikat diherikan kepada pengantin laki-laki 
dan keluarga '":anita. untnk membalas pemberian 
mas kawin laki laki yang berupa songket 

21 



Demikian juga dengan orang Lu•1punr dengan 
tapisiiya yang hcragama htas ikat hkL,mb1n h k 1n 

dengan songket atau o.;ulam l',,' t.H· .mas :"<.sih 
dipakai olch ka 1111 '1u \JI1).' m,·n• l'<.!l'l[l w , tLI 

upacara perkawinm' 
oran,!! Sumba Jllt'm;. ~11 kain ikJt ;uJ gsi d.llt'll 
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Pemberian ulos diawali pada waktu anak masih 
dalam kandungan ibunya. Mereka percaya ulos 
yang diberikan itu mengandung kekuatan yang 
akan melindungi ibu dan anak dari bahaya. Dengan 
menutupi badan si ibu dengan ulos, maka terlin­
dunglah ia dari segala mara bahaya. Setelah dewasa 
ulos diberikan kepada pengantin, yaitu pada waktu 
upacara peresmian perkawinan. Yang diberikan 
ialah ulos ragihidup, ulos yang dianggap mem­
punyai nilai tertinggi. Ulos yang digunakan dalam 
upacara ini memakai ragam hias ikat pada bagian 
tengahnya yang melambangkan kekuatan. Pada 
waktu upacara kematian, ulos ragisihotang berwar­
na biru yang beragam hias geometris diberikan 
pacta janda yang suaminya meninggal. Ulos yang 
biasanya dipakai sebagai penutup dada pada 
saat ini menjadi penutup kepala. 

Suasana berkabung pada upacara 
kematian di daerah Toraja. (Sum­
bcr: Warming. Wanda dan Micha· 
el Gowarski, 1981 ). 

2. Kain tenun ikat dalam upacara daur hidup. 

Dalam kepercayaan yang dianut oleh bebera­
pa suku bangsa di Indonesia, kematian merupakan 
kelanjutan hidup manusia di alam nenek moyang, 
di mana kehidupan sesudah mati selalu dihubung­
kan dengan kegiatan-kegiatan yang sama dengan 
kegiatan manusia di dunia. Untuk pergi ke alam 
nenek moyang, si mati perlu dibekali dengan 
perlengkapan hidup. Makin kaya atau tinggi 
kedudukan makin besar upacara kematian yang 
diadakan. 

Penguburan Maramba di Sumba Timur makan 
waktu yang lama. Mereka percaya bahwa orang 
yang meninggal mempunyai hubungan dengan 
masyarakat dunia nenek moyang.Mereka yang 
hidup merasa berkewajiban untuk menguburkan 
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mayat bangsawan dengan upacara yang besar. 
Apabila seorang bangsawan meninggal, rohnya 
dapat langsung ke tempat Marap (dewa tertinggi), 
karena selama ada di dunia, bangsawan tadi men­
dapat limpahan kekuasaan atau materi. 
Banyaknya kain hinggi yang tertumpuk di atas 
jenazah, bukan untuk menunjukkan kekayaan 
atau tingkat kehidupan, rp.elainkan untuk mengu­
pacarakan jiwa yang sudah meninggal agar tidak 
marah. Bila roh nenek moyang marah akan menim­
bulkan bencana yang hebat bagi penduduk desa. 
Upacara penguburan pada orang Toraja mirip 
dengan Sumba. Tempat menampung tamu selalu 
dihias dengan berbagai macam tenun pemberian 
kerabat/saudara-saudara mereka. Makin banyak 
tamu yang memberikan kain ikat, makin tinggi 
status keluarga tadi. 

Upacara mencukur ram but bayi. 
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Seorang laki-laki sedang memanjat pohon lontar memakai celana 
dengan ragam hias wahopl, berbentuk irisan wajik. 
(Sumber : Cittinger, Mattiebelle, 1979) 

3. Kain tenun ikat sebagai pertanda status sosial. 

Di dalam masyarakat selalu ada lapisan sosial 
yang mempunyai gaya hidupnya yang berbeda. 
Apalagi pada masyarakat yang tradisional, di 
mana terdapat golongan bangsawan, golongan 
orang kebanyakan, dan golongan budak. Golong­
an bangswan akan menunjukan indentitas yang 



berpeda den/an golongan lainnya. Golongan 
iru mem11iki b< nr1a-nenda yang menjadi ciri utama 
golongan masy araka t l tu. 

Masyarakat Sumba Timur yang terdiri dari 
beber::Jpz, bush kerajaan/daerah mempunyai ragam 
hias ikat yang dapat d1bedakan dengan warna 
kain dan bentuk hiasano Pada hinggi Sumba 
terdapat garis horizontal, garis-garis ini juga meru­
pakan simbol dari pembagian masyarakat, yang 
terdiri dari golongan ba~:gsawan, golongan rakyat 
biasa dan golongan budako 

Bila kain Sumba dibagi-bagi maka kain ini 
mempunyai tiga jalur lapisan pada salah satu 
sisinyao Pada bagian tengah menunjukkan pusat 
kekuasaan seorang raja. Kedudukan seorang raja 
berada di tengah tiga golongan tersebut. Bila se­
orang Sumba Timur memakai hjngg1 maka ia 
berusaha untuk meletakkan bagian tengah hinggi 
pad a bahunya 0 Dengan menaruh bagian tengah 
pada pundak maka ia tetap menghargai kekuasaan 
raja mereka. 

Pakaian adat seorang Maramba, berbeda 
dengar golongan lainnya, terdiri dari tutup kepala 
dari kulit J.:ayu yang diberi warna, membawa 
kantong sirih yang temp~t/perangkat sirihnya 
terbuat dari kulit penyu. Yang menandakan 
seseorang yang berkuasa, ia membawa pisau 
berhulu gading dengan bentuk kepala buayao 
Hinggi yang dipakai Maramba dapat dibedakan 
dengan melihat bagian tengaii hinggi 0 \Varna bim 
dipakai oleh raja Melolo, mctif patola Ratu menun­
jukkan raja kapundak dan motlf kebaKu merupa­
kan daerah kekuasaan raja Panatango Ragam hias 
yang berbentuk enam buah binatang saling ber­
sambung menandakan pola ragam hias dari dae­
rah Kaliudao 

Berbeda dengan kain ikat Sumba, kain ikat 
dari Sawu mempunyai wama yang lebih surarn 
dan dihiasi dengan ragam hias geometris dan bunga­
bungao Kain Sawu menunjukkan suatu gambaran 

tentang kehidupan di Sawu. Masyarakat Sawu 
yang kecil tidak dibedakan berdasarkan atas 
wilayahnya , tapi diletakkan atas dasar keturun­
annya. Masyarakat Sawu hanya mengenal pemba­
gian klen yaitu klen Hubi'ae (klen besar) dan 
klen kecil. 

Seorang Maramba yang 'berpakaian adat Sumba (tengah, di sam­
ping golongan orang biasa (kanan) dan budak (kiri)o 
(Sumber : Cittinger, Mattiebelle , 1979) 

Catatan. 
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KESUMPULAN ____________________ __ 

Tiap-tiap kelompok etnis di Indonesia mendi­
ami suatu wilayah yang mempunyai lingkungan 
alam dan sumber alam yang berbeda. Mereka telah 
mengalami perkembangan sejarah tenun sendiri­
sendiri, karena masuknya pengaruh dari luar, baik 
berupa bahan, teknis, pola ragam hias maupun kon­
sep kepercayaan dan pandangan hidup. Kesadaran 
terhadap kepribadian kelompok, kemampuan ber­
kreasi dan memilih unsur luar yang dapat dimanfa­
atkan sehingga memperkaya aneka ragam tenun 
ikat tradisional, dan masing-masing kelompok etnis 
memiliki jenis kain tenun dengan teknik ikat dan 
pola ragam hias yang mempunyai kekhususan sen­
diri. 

Ragam hias yang mereka ciptakan tidaklah se­
kedar untuk pemuas rasa keindahan kelompok saja, 
tetapi merupakan lambang yang mengandung mak­
na yang dipahami mereka. Oleh karena itu, tenun 
ikat dengan pola ragam hias tertentu. dalam pema­
kaiannya disesuaikan dengan fungsinya yang diatur 
kaiannya disesuaikan dengan fungsinya yang diatur 
oleh adat kebiasaan yang berlaku dimasyarakat. 
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Dengan demikian, pola ragam hias merupakan lam­
bang makna dari sistcm nilai, keyakinan , estetika. 
Dengan kata lain. pola raga;n hias bvkan sa_ja antuk 
memuaskan keb7•tuh8n. 

Sem~;:> kest>·•i.an Indonesia. :r,ht-msnya tenun 
ikat tersebar dnn sangat '·:::·mpcrliiJstkan kekhusus­
annya, baik berasai dan kebudayaan asH dan penga:· 
ruh dari luar dapat diii'1i:lt dcm .~:J.hnn pewanv1 dan 
tek.1ilc menemm Pad a ,;«filtH\ n t1:r,~ kelompok et­
nis eli L:dn;1.;~sio. ya11g mr:r.g1: a::nlkan lt>mm 11<-c.t da 
pat dikC'tr·lwi d2~1 · <1garn r..Hr:·ya Kalil te:".Hil ikat 
itu rn~rupabn c;(l}Jil satJ bagic .:·, penting dai 'i~t:im 
sostal, rasa esrctib C:an s.stir-: ;:eprra:i·aar. trJdisi· 
onal. Kean K<< : a,-~;~> s.;, J<;:1 ::ckl:asan clisain, mo­
tif, lambang dar v·r:r:1a p.o'i:l ciap te:nun ikat tradl­
sional Hu whih meJ·i•Jgkat t;;)Cotnya kanona adanya 
aneka ragam teknii: Jan l;-;lha:1 tcrnm yang dlguna­
kan. Teknik-tekrlkrti/C:· t J>H:l jari iicat-lungsi, ikat­
pakan d;.m ikat-ganda dan Ii'kn:ik t;-nn berupa limgsi­
tambahan, pakan-i:ambahan rso:1gket), dan teknik 
Iamnya. Kain t''mm 1kat dar·at pula riilihat dari ha­
han dasarnya, yaitu bci·.r.~~. :;.;:;at t1.mbun ti~mbuh­
an (serat pisang, nena:;, o<r:~a:~g anggrcic), kapas dio-

. lah sendin atau import, sdcrz dloi<.h ser din atau 
import, benang s~ntctis. h~;•ant, p::rak-eilias. manik­
manik , mika, hdit loka,1 da:1 Iair>-Iain. Scdangkan 
tenun ikat dapat pula d1di.at da;-i banan-bahan hasil 
teknik, misalnya bahan r:ewa<ml dar) kulit pohon 
jenis tumbuhall terteni'l.· atau oahan pewama ki­
miawi. 

Pemakaian tenun ikat yang digunakan untuk 
keperluan :;c;1a1; -han ?. ; .:1 i.l iH;;nggur:tJ.an ::mn bolik 
beraneira ra£a:m. Chang ·Bai.riK T::Jb':i s::ialu ;:r;cagglla 
nakan ulos dalam uracc::.-z y<mg bed;ubJngan de­
ngan daur bidup dan religi. Onmr Sumba akan me­
nutupi jenarah dengan kata lenun tkat. Kelompok 
etnis lam m''ngr.unakan sebagai pakaian sehari-hari, 
kantung temp at sirih, oselcn•lang, peiengkap mas-ka-



win, perhiasan dinding rumah, alat tukar, benda pu 
saka, selimut dan hadiah. 

Tenun ikat yang mempunyai ragam-hias terten­
tu dapat mengandung makna yang melambangkan 
keadaan pemakainya, misalnya status sosial, kera­
bat, klen, tingkat umur, identitas wilayah. Tenun 
ikat juga mengandung makna yang berkaitan de­
ngan magi, pandangan hidup terhadap kesuburan, 
pengobatan, tanda kebangsawanan. 

Oleh karena itu, ragam hias pacta tenun ikat da­
ri tiap kelompok etnis memegang peranan penting 
di dalam kehidupan mereka. Nilai kain tenun itu 
tidak terletak dari bahan pembuatan. teknik mene­
nun saja, tetapi bentuk ragam hias merupakan tan­
da pengenal yang berarti dan pemakaiannya harus 
menyesuaikan diri dengan sistem nilai dan keyakin-

an yang berlaku dan diakui keabsahannya. Kain te­
nun ikat yang mempunyai ragam hias tertentu ti­
dak sekedar dipakai untuk kebutuhan rasa esteti­
ka, tetapi merupakan lambang nilai dan keyakinan 
yang merupakan pedoman di dalam kehidupan ke­
Iompok etnis. Maka, ragam hias sama dengan nor­
ma yang divisualkan. 

Pada pameran tenun ikat tradisional ini, dipa­
merkan bahan-bahan, peralatan teknik, proses 
membuat kain tenun ikat, kain tenun ikat dari be­
berapa kelompok etnis, bentuk-bentuk hias dan 
fungsi pemakaian tenun ikat di berbagai kelompok 
etnis di Indonesia. 

Semua benda-benda koleksi dan uraiannya 
yang dipamerkan dimuat dalam daftar katalog ini. 
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